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Abstrak

Penggunaan gadget pada anak wusia prasekolah semakin meningkat seiring
perkembangan teknologi digital. Penggunaan gadget yang berlebihan dapat
memengaruhi perkembangan sosial anak, seperti menurunnya interaksi dengan teman
sebaya, kemampuan bekerja sama, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Salah
satu upaya untuk meminimalkan dampak tersebut adalah melalui pengawasan dan
pembatasan penggunaan gadget oleh orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh intensitas penggunaan gadget terhadap perilaku sosial anak TK
B di Hulu Sungai Tengah. Penclitian menggunakan metode kuantitatif dengan
rancangan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 33 orang tua siswa yang dipilih
menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan
dianalisis secara univariat serta bivariat menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki intensitas penggunaan gadget
kategori sedang dan perilaku sosial positif sebanyak 92,3%. Analisis statistik
memperoleh nilai p-value sebesar 0,011 yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan
antara intensitas penggunaan gadget terhadap perilaku sosial anak. Pengawasan dan
pembatasan penggunaan gadget diperlukan untuk mendukung perkembangan sosial
anak usia prasekolah secara optimal.

Kata Kunci : Gadget, Intensitas penggunaan, Perilaku sosial, Anak prasekolah,
Perkembangan sosial

Abstract

The increasing use of gadgets among preschool children has become a growing concern
due to its potential impact on children's social development. Excessive gadget use may
reduce children's opportunities to interact with peers and their surrounding
environment, thereby affecting social behavior. One strategy to minimize these negative
effects is parental supervision and limiting gadget usage. This study aimed to analyze
the effect of gadget use intensity on the social behavior of Kindergarten B children in
Hulu Sungai Tengah. This quantitative study employed a cross-sectional design
involving 33 parents selected through a total sampling technique. Data were collected
using questionnaires and analyzed using univariate analysis and the Chi Square test.
The results showed that 92,3% of children had a moderate level of gadget use intensity
with demonstrated positive social behavior. Statistical analysis revealed a p-value of
0.011, indicating a significant effect of gadget use intensity on children's social
behavior. Therefore, parental supervision and restrictions on gadget use are essential
to support optimal social development in preschool children.

Keyword : Gadget, use intensity, social behavior, preschool children, social
development

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pada pola interaksi dan perilaku anak
usia dini. Gadget sebagai perangkat elektronik modern kini tidak hanya digunakan oleh orang dewasa,
tetapi juga telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari anak-anak. Kemudahan akses internet,
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beragam aplikasi edukasi, serta media hiburan berbasis digital menyebabkan penggunaan gadget
semakin meningkat pada kelompok usia prasekolah. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran karena
penggunaan gadget yang tidak terkontrol berpotensi memengaruhi perkembangan sosial dan
emosional anak. Data menunjukkan bahwa Indonesia termasuk negara dengan pengguna gadget
terbesar di dunia, dan hampir separuh anak usia dini telah menggunakan gadget maupun mengakses
internet [1], [2]. Kondisi tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua dan tenaga kesehatan
dalam menjaga tumbuh kembang anak secara optimal.

Anak usia prasekolah merupakan kelompok yang berada pada masa golden age, yaitu periode
kritis perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial, dan emosional yang berlangsung sangat pesat [3].
Pada masa ini, anak membutuhkan stimulasi melalui interaksi langsung dengan lingkungan, keluarga,
dan teman sebaya untuk membentuk keterampilan sosial yang baik. Namun, penggunaan gadget yang
berlebihan dapat mengurangi kesempatan anak untuk bermain dan berinteraksi secara langsung
dengan lingkungan sosialnya. Akibatnya, anak berisiko mengalami penurunan kemampuan
komunikasi, empati, kerja sama, dan adaptasi sosial [4]. Penggunaan gadget yang intens juga
dikaitkan dengan perilaku agresif, kecenderungan individualistik, serta berkurangnya minat anak
untuk melakukan aktivitas fisik dan sosial [5].

Berdasarkan rekomendasi American Academy of Pediatrics dan Canadian Pediatric Society,
anak usia 0-2 tahun tidak dianjurkan menggunakan gadget, sedangkan anak usia 3—5 tahun dibatasi
maksimal satu jam per hari [6]. Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukkan bahwa anak-anak di
Indonesia masih menggunakan gadget jauh melebihi rekomendasi tersebut. Banyak orang tua
memberikan gadget sebagai sarana hiburan, media pembelajaran, maupun untuk menenangkan anak
ketika orang tua sedang bekerja atau melakukan aktivitas lain [7]. Jika kondisi ini berlangsung terus-
menerus tanpa pengawasan yang memadai, maka dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
perkembangan sosial anak.

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui
pengawasan orang tua, pembatasan durasi penggunaan gadget, serta pemanfaatan gadget secara bijak
dan edukatif. Orang tua perlu mendampingi anak ketika menggunakan gadget, menetapkan aturan
waktu penggunaan, serta mendorong anak untuk lebih banyak melakukan aktivitas bermain dan
berinteraksi secara langsung dengan lingkungan sekitar. Selain itu, guru dan tenaga kesehatan juga
berperan penting dalam memberikan edukasi kepada keluarga mengenai penggunaan gadget yang
sehat pada anak usia dini [7], [8].

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara penggunaan gadget dan
perkembangan sosial anak. Penelitian oleh Apsari et al. (2023) melaporkan bahwa penggunaan gawai
pada anak usia dini dapat memberikan dampak positif maupun negatif terhadap perilaku sosial,
tergantung pada intensitas dan pengawasan orang tua [9]. Penelitian Oktafia et al. (2021) menemukan
adanya hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan interaksi sosial anak usia prasekolah, di
mana semakin lama durasi penggunaan gadget maka interaksi sosial anak cenderung menurun [10].
Prayuda et al. (2020) juga menyatakan bahwa penggunaan gadget berlebihan berpengaruh terhadap
perilaku sosial siswa sekolah dasar dan dapat menghambat fungsi sosial anak [11].

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji dampak penggunaan gadget terhadap
perkembangan sosial anak, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap). Sebagian besar
penelitian terdahulu lebih berfokus pada durasi penggunaan gadget atau dilakukan pada wilayah
perkotaan dan kelompok usia yang berbeda. Penelitian mengenai pengaruh intensitas penggunaan
gadget yang meliputi aspek frekuensi, durasi, perhatian, penghayatan, dan pemanfaatan fitur terhadap
perilaku sosial anak usia prasekolah di Kabupaten Hulu Sungai Tengah masih sangat terbatas. Selain
itu, karakteristik sosial budaya dan pola pengasuhan masyarakat setempat dapat memberikan hasil
yang berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara
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khusus mengkaji pengaruh intensitas penggunaan gadget terhadap perilaku sosial anak TK B di Hulu
Sungai Tengah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intensitas penggunaan gadget terhadap
perilaku sosial anak TK B di Hulu Sungai Tengah. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
informasi ilmiah bagi orang tua, tenaga kesehatan, dan institusi pendidikan mengenai pentingnya
pengawasan penggunaan gadget pada anak usia dini. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar pengembangan program edukasi dan intervensi untuk mendukung perkembangan
sosial anak secara optimal di era digital.

2. METODOLOGI PENELITTIAN

Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang disusun secara sistematis untuk
memperoleh hasil penelitian yang valid dan reliabel. Tahapan penelitian dimulai dari identifikasi
masalah, penyusunan instrumen, pengumpulan data, hingga analisis data dan penarikan kesimpulan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan cross-
sectional, yaitu pengukuran variabel independen dan dependen dilakukan pada waktu yang
bersamaan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah intensitas penggunaan gadget,
sedangkan variabel dependen adalah perilaku sosial anak TK B di Hulu Sungai Tengah.

Tahapan penelitian diawali dengan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi fenomena
penggunaan gadget pada anak usia prasekolah serta dampaknya terhadap perilaku sosial anak.
Selanjutnya dilakukan penyusunan proposal penelitian, pengurusan izin penelitian, serta uji validitas
dan reliabilitas instrumen penelitian. Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, peneliti
melakukan pengumpulan data menggunakan kuesioner kepada orang tua siswa TK B. Data yang
terkumpul kemudian diolah melalui tahap editing, coding, entry data, dan tabulating sebelum
dilakukan analisis statistik. Penelitian ini telah dilakukan uji etik penelitian di Komisi Etik Penelitian
Universitas Sari Mulia dengan nomor 43 1/KEP-UNISM/VIII/2024.

Desain Penelitian

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi variabel dan
bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan gadget
terhadap perilaku sosial anak dengan tingkat signifikansi o = 0,05.

Hasil pengujian statistik digunakan sebagai dasar dalam menarik kesimpulan penelitian.
Apabila nilai p-value kurang dari 0,05 maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menunjukkan
adanya pengaruh antara intensitas penggunaan gadget terhadap perilaku sosial anak. Sebaliknya,
apabila nilai p-value lebih dari 0,05 maka hipotesis nol (HO) diterima.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Pengaruh Intensitas pengguna Gadget Dengan Perilaku

Tabel 1. Analisis Pengaruh Intensitas pengguna Gadget Dengan Perilaku

Intentitas Perilaku Sosial Total

Pengguna Negatif Positif P Value
Gadget N % N % N %
Tinggi 4 57,1 3 429 7 100,0 0,011
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Intentitas Perilaku Sosial Total
Pengguna Negatif Positif P Value
Gadget N % N % N %
Sedang 2 7,7 24 923 26 100,0
Rendah 0 0,0 0 0,0 0 0,0
Total 6 182 27 81,8 33 100,0

Dampak negatif dari penggunaan gadget dapat diminimalisir, apabila orang tua dapat berperan
optimal dalam pengasuhan. Orang tua perlu memahami karakteristik anaknya, dan memberikan
pendampingan di saat anak-anak menggunakan gadget. Hal yang masih banyak ditemui adalah orang
tua memberikan fasilitas gadget kepada anak, namun kurang paham mengenai gadget yang digunakan
anaknya tersebut. Orang tua kurang memahami fasilitasfasilitas apa yang ada di dalamnya, fitur-fitur
apa yang bisa diakses oleh anak, bagaimana menghindarkan anak dari tayangan kekerasan dan
pornografi yang ada di gadget, bahaya atau risiko apa yang mungkin terjadi pada anak jika
penggunaannya tidak dibatasi. Hal lain adalah sebagian orang tua justru menjadikan gadget sebagai
cara untuk mengalihkan perhatian anak di saat orang tua sibuk, ataupun orang tua yang tidak konsisten
dalam mengatur penggunaan gadget oleh anak [12].

Selain orang tua, guru memiliki peran penting dalam meminimalisir dampak negatif gadget
pada anak usia prasekolah. Dengan cara memperkenalkan mereka terhadap berbagai jenis permainan
tradisional, pembelajaran dilakukan diluar kelas agar anak tidak merasa bosan sekaligus untuk
pengenalan alam sekitar. Permainan tradisional dapat menstimulasi seluruh aspek perkembangannya.
Bahkan secara tidak langsung juga dapat menanamkan nilai-nilai karakter positif dalam
perkembangan kepribadian anak [12].

Perilaku sosial adalah aspek yang wajib ditanamkan kepada diri siswa. Karena perilaku sosial
akan berdampak pada prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor luar dan dalam. Faktor dalam meliputi fisiologis, intelegensi, motivasi dan bakat, sikap, dan
perhatian. Faktor luar meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat. Oleh karenanya perilaku sosial
mempengaruhi prestasi belajar siswa [13].

Penggunaan gadget ini berdampak pada perilaku anak, terutama pada perilaku sosial anak
dengan lingkungan sekelilingnya terutama dalam keluarga. Perilaku anak yang menggunakan gadget,
masih menghormati dan mendengarkan orang lain yang sedang berbicara meskipun masih membawa
gadgetnya. Anak juga mau dimintai tolong meskipun menunggu beberapa saat untuk menghentikan
gadgetnya terlebih dahulu. Orang tua mendidik dan mengajarkan anak untuk membantu orang yang
membutuhkan pertolongan [9].

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial anak seperti pendidikan, pekerjaan
orang tua, umur anak, stimulasi dan faktor lingkungan dari anak. Salah satu stimulasi yang diduga
mampu mempengaruhi perkembangan anak terutama perkembangan sosial yaitu pengenalan gadget
terlalu dini pada anak. Perkembangan sosial pada anak sangat tergantung pada individu anak, peran
orang tua serta lingkungan yang disekitar, masing-masing orang tua memiliki cara tersendiri dalam
mendidik dan membimbing anak. Selain pengalaman yang dimiliki faktor lain yang mempengaruhi
seseorang dalam menentukan cara mendidik anak adalah pendidikan terakhir. Pendidikan terakhir
orang tua akan mempengaruhi seseorang dalam memberikan dan bimbingan pengajaran kepada anak
[13].

Maka dari itu peneliti berasumsi bahwa tingkat perkembangan sosial pada anak sangat
dipengaruhi oleh intensitas anak dalam menggunakan gadgetnya sendiri, semakin lama dan seringnya
anak menggunakan gadget maka akan semakin sibuk juga si anak dengan dunianya sendiri, sehingga
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mereka akan melupakan interaksi sosial dengan lingkungan sekitar, teman sebayanya dan sulit untuk
di perintah oleh orang tuanya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh intensitas penggunaan gadget terhadap
perilaku sosial anak TK B di Hulu Sungai Tengah, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar anak
memiliki intensitas penggunaan gadget dalam kategori sedang dan menunjukkan perilaku sosial yang
positif. Meskipun demikian, anak dengan intensitas penggunaan gadget yang tinggi cenderung lebih
banyak menunjukkan perilaku sosial negatif dibandingkan anak dengan intensitas penggunaan gadget
sedang. Hasil analisis statistik terdapat pengaruh signifikan antara intensitas penggunaan gadget
terhadap perilaku sosial anak TK B di Hulu Sungai Tengah. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi intensitas penggunaan gadget pada anak, maka semakin besar risiko terjadinya
gangguan pada perkembangan perilaku sosial, seperti berkurangnya interaksi dengan teman sebaya,
menurunnya kemampuan bekerja sama, dan meningkatnya kecenderungan untuk lebih fokus pada
aktivitas digital dibandingkan aktivitas sosial secara langsung. Oleh karena itu, peran orang tua dan
lingkungan sekitar sangat penting dalam mengawasi, mendampingi, serta membatasi penggunaan
gadget pada anak usia dini agar perkembangan sosial dan emosional anak dapat berlangsung secara
optimal sesuai dengan tahapan usianya. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
bagi institusi pendidikan dan tenaga kesehatan dalam menyusun program edukasi terkait penggunaan
gadget yang sehat dan bijaksana pada anak usia prasekolah.
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